5.1

96

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan berikut dalah Kesimpulan yang

diperoleh:

1.

Variabel luas kawasan hutan produksi kayu jati (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PDRB kategori pertanian, kehutanan, dan perikanan
Kabupaten Bojonegoro. Nilai koefisien regresi sebesar 0,196661
menunjukkan bahwa setiap peningkatan luas kawasan hutan produksi
cenderung diikuti peningkatan nilai PDRB kategori A. Nilai signifikansi
sebesar 0,0812 < 0,10 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan
secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa kawasan hutan produksi
memiliki keterkaitan terhadap pembentukan aktivitas ekonomi daerah
karena berperan sebagai modal alam yang mendukung berlangsungnya
kegiatan produksi dan pemanfaatan hasil hutan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin luas lahan yang digunakan, semakin besar pula nilai tambah yang
dihasilkan sektor ini terhadap perekonomian daerah.

Variabel produksi kayu jati (X2) berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap PDRB kategori pertanian, kehutanan, dan perikanan Kabupaten
Bojonegoro. Nilai koefisien regresi sebesar 0,000633 menunjukkan arah
hubungan positif, sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,1415 > 0,10
menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik.
Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan produksi kayu jati belum secara
langsung diikuti oleh peningkatan PDRB kategori A. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh karakteristik produksi kehutanan yang bergantung pada
siklus tebang, umur tegakan, dan sistem pengelolaan yang berorientasi pada

keberlanjutan. Selain itu, penggunaan PDRB kategori A yang masih bersifat
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agregat menyebabkan kontribusi subsektor kehutanan, khususnya produksi
kayu jati, belum terlihat dominan terhadap perubahan output ekonomi
daerah.

Secara simultan, variabel luas kawasan hutan produksi dan produksi kayu
jati berpengaruh signifikan terhadap PDRB kategori pertanian, kehutanan,
dan perikanan Kabupaten Bojonegoro. Hal ini dibuktikan dari nilai Prob(F-
statistic) sebesar 0,018225 < 0,10 yang menunjukkan bahwa kedua variabel
independen secara bersama-sama memiliki keterkaitan terhadap perubahan
PDRB kategori A. Dengan nilai Selain itu, nilai R-Squared sebesar 0,4821
menunjukkan bahwa sebesar 48,21% variasi PDRB dapat dijelaskan oleh
model penelitian, sedangkan 51,79% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model. Nilai tersebut menunjukkan bahwa meskipun penelitian hanya
berfokus pada satu subsektor kehutanan dan satu wilayah pengelolaan
hutan, aktivitas kehutanan tetap memiliki keterkaitan terhadap pembentukan
PDRB daerah. Namun demikian, hasil tersebut tidak diinterpretasikan
sebagai besarnya kontribusi subsektor kehutanan terhadap PDRB secara
langsung karena variabel dependen yang digunakan masih bersifat agregat
dan mencakup sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan secara

keseluruhan.

Saran

Berdasarkan Kesimpulan terdapat saran sebagai berikut:

Bagi Perum Perhutani KPH Padangan dan Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro. Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar Perum Perhutani

KPH Padangan dan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro Ilebih
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mengoptimalkan pemanfaatan kawasan hutan produksi serta tidak hanya
berfokus pada peningkatan volume produksi kayu jati. Hal ini dikarenakan
luas kawasan hutan produksi memiliki keterkaitan terhadap PDRB kategori
pertanian, kehutanan, dan perikanan, sedangkan peningkatan produksi kayu
jati belum memberikan pengaruh. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui
pemanfaatan kawasan hutan yang lebih optimal seperti penanaman kembali
pada lahan yang kurang produktif dan pengembangan pola agroforestri.
Selain itu pemerintah daerah dan Perhutani perlu meningkatkan kerja sama
dalam pengelolaan kawasan hutan agar tidak hanya menghasilkan produksi
kayu, tetapi juga mampu mendukung kegiatan ekonomi masyarakat sekitar
hutan.

Pengelolaan produksi kayu jati perlu lebih dioptimalkan melalui peningkatan
nilai tambah hasil hutan dan tidak hanya berfokus pada peningkatan volume
produksi. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pengembangan industri
pengolahan kayu di tingkat lokal seperti mebel, kerajinan kayu, dan produk
turunan hasil hutan lainnya agar hasil produksi kayu jati tidak hanya dijual
dalam bentuk bahan mentah. Selain peningkatan distribusi dan pemasaran
hasil hutan juga perlu diperhatikan agar hasil produksi lebih mudah
dipasarkan. Perum Perhutani dapat memperkuat kerja sama dengan UMKM
dan pelaku industri berbasis kayu di Kabupaten Bojonegoro sehingga
aktivitas subsektor kehutanan tidak hanya menghasilkan output produksi,
tetapi juga mampu menciptakan nilai tambah ekonomi dan membuka

peluang kerja bagi masyarakat sekitar kawasan hutan.
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Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi PDRB kategori pertanian, kehutanan, dan
perikanan seperti tenaga kerja, investasi, produktivitas sektor primer,
maupun faktor ekonomi daerah lainnya. Hal ini karena dalam penelitian ini
masih terdapat 51,79% variasi PDRB yang dijelaskan oleh variabel di luar
model penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas objek
penelitian dengan menggunakan seluruh KPH di Kabupaten Bojonegoro dan
menambah  periode pengamatan agar hasil penelitian dapat
menggambarkan kondisi subsektor kehutanan secara lebih luas. Penelitian
berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan metode lain seperti
apabila ingin melihat hubungan jangka pendek dan jangka panjang

antarvariabel.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki sejumlah implikasi baik secara praktis maupun
akademis, antara lain:
Secara Praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
bagi Perum Perhutani KPH Padangan dan Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro dalam pengelolaan subsektor kehutanan. Pengelolaan kawasan
hutan tidak hanya berfokus pada menjaga luas kawasan, tetapi juga pada
optimalisasi pemanfaatannya agar mampu memberikan manfaat ekonomi
yang lebih besar.
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
ekonomi regional, khususnya yang membahas keterkaitan subsektor

kehutanan terhadap PDRB kategori pertanian, kehutanan, dan perikanan di
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Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh
aktivitas kehutanan terhadap PDRB daerah tidak selalu tercermin secara
langsung melalui peningkatan hasil produksi, sehingga membuka ruang bagi
penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi variabel lain di luar model

penelitian yang dapat memengaruhi pembentukan PDRB.
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